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Abstract

Country of origin and brand image are two important requirements to influence customers’
buying interest. The demand for Indonesian on skincare products is very high. Because of the
high demand and interest in beauty products, many Korean beauty products get in Indonesia.
One of them is Innisfree. The research aimed to know the influence of Country of Origin toward
buying interest of Innisfree skincare, the influence of brand image toward buying interest of
Innisfree skincare, the influence of both Country of Origin and brand image toward the buying
interest of Innisfree skincare. The research method used survey research. The population was
woman teenagers who had or being used the Innisfree skincare products from South Korea.
The sampling method applied purposive sampling based on 50 respondents. The data collection
used an effectiveness questionnaire test (validity) and reliability. The influence between the
country of origin and the brand image can be illustrated in 44,4% variables of buying interest,
while 55,6% variables can be explained by other variables that are not available in this
research.
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Abstrak

Country of origin dan brand image adalah dua syarat penting yang mempengaruhi minat beli
konsumen. Permintaan Indonesia akan produk skincare sangat tinggi, karena tingginya
permintaan dan minat terhadap produk kecantikan, banyak brand kecantikan Korea yang masuk
ke Indonesia, salah satunya innisfree. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh
Country of Origin terhadap minat beli skincare innisfree, pengaruh brand image terhadap minat
beli skincare innisfree, pengaruh Country of Origin dan brand image secara bersama-sama
terhadap minat beli skincare innisfree. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Populasi
penelitian ini adalah remaja perempuan yang pernah atau sedang menggunakan produk skincare
Innisfree dari Korea Selatan. Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling
berdasarkan jumlah responden sampai 50 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui tes angke
tefektivitas (validitas) dan keandalannya (reliabilitas). Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi berganda. Pengaruh country of origin dan brand image dapat menjelaskan 44,4%
variabel minat beli, sedangkan 55,6% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapa tdalam penelitian ini.
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Kata Kunci : Country of Origin, Brand Image, Minat Beli

PENDAHULUAN

Country of origin merupakan salah satu faktor terpenting dalam pemasaran produk
secara global, memiliki dampak yang baik pada penilaian secara keseluruhan masyarakat mulai
dari kesukaan, menggemari dan menginginkan suatu hal dari negara yang telah memiliki citra
yang baik pada produk yang dibuat (Silaen, 2018). Reputasi suatu negara yang baik juga
mempengaruhi produk yang dihasilkan dari negara tersebut, sehingga penjualan produk
menjadi lebih efektif (Xiao, dkk., 2016). Menurut Setyaningsih (2016) country of origin
adalah negara asal merek yang mempengaruhi niat beli, yang merupakan faktor penting yang
mempengaruhi minat beli produk. Konsumen menganggap country of origin sebagai atribut
keputusan pembelian, karena citra produk dapat dilihat dari negara asal (Setyaningsih, 2016).
Kotler dan Keller (2016:338) juga menyatakan bahwa sikap dan keyakinan pembeli tentang
suatu negara mempengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian produk. Sikap dan
kepercayaan pembeli terhadap country of origin produk membentuk brand iamge produk
(Kotler da Keller, 2016:338). Rangkuti (2011: 43) menggambarkan brand image sebagai
rangkaian asosiasi merek yang dibentuk dan disimpan di benak konsumen.

Menurut Setiadi (2013:180) brand image berkaitan dengan keyakinan dan sikap
terhadap preferensi merek. Konsumen dengan brand image lebih baik cenderung akan membeli
barang. Menurut Kotler dan Keller (2016 : 347) Brand image merupakan suatu keunggulan
asosiasi merek, dimana asosiasi merek merupakan salah satu faktor pembentuk brand image,
dan produk berperforma baik dalam persaingan. Salah satu produk yang menerapkan country
of origin adalah kosmetik (Forma, 2020). Para remaja biasanya muda terpengaruh pada produk
kecantikan keluaran baru sehingga mereka seringkali menggunakan produk yang berbeda-beda
atau produk yang mereka gunakan tidak tetap dengan alasan mencari produk yang tidak
memiliki efek samping pada kulit mereka (Dewi, 2019). Kecocokan formulanya untuk kulit
wajah menjadi pertimbangan utama wanita di segala usia saat memilih produk kecantikan
(Dewi, 2019). Dengan pesatnya perkembangan industri kecantikan saat ini, budaya Korea telah
menjadi trend di banyak negara termasuk Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Korea
Selatan juga terkenal dengan produk kecantikannya yang dapat memberikan kulit putih, halus
dan bercahaya (Nayumi dan Sitinjak, 2020).

Pengaruh K-Pop, K-Drama dan brand ambassador pun menginspirasi konsumen
Indonesia untuk memiliki kulit yang bersih dan sehat. Banyak orang yang penasaran dengan
rahasia kecantikan para idol dan artis dengan kulit putih, mulus dan bersih. Karenanya, di
banyak negara termasuk Indonesia, tren kecantikan kulit wajah Korea yang sehat menjadi
booming (Nayumi dan Sitinjak, 2020). Menurut kegunaannya pada kulit, kosmetik dibedakan
menjadi dua kategori yaitu kosmetik perawatan kulit (skincare cosmetics) yang digunakan
untuk merawat dan menjaga kebersihan kulit wajah dan make-up atau kosmetik dekoratif yang
digunakan untuk merias dan menutupi kulit yang cacat agar menghasilkan penampilan yang
menarik dan memiliki efek psikologis yang baik, seperti percaya diri (Tranggono dan Latifah,
2007:8). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi seperti Internet telah menyebabkan
perubahan budaya, gaya hidup, dan perilaku sosial di semua aspek kehidupan.
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Dengan adanya era modern saat ini, perilaku konsumen telah berubah. Generasi yang
tumbuh di era teknologi internet memiliki sikap dan nilai yang berbeda. Pengaruh globalisasi
dan perkembangan teknologi yang semakin kompleks telah menyebabkan masuknya budaya
asing ke Indonesia, yang dapat mengubah gaya hidup masyarakat menjadi gaya hidup modern
(Kurniasari, 2017). Di Indonesia sekarang sudah terlihat adanya pergeseran terhadap
penggunaan produk kecantikan. Menurut data Kementerian Perindustrian (2018), laju
pertumbuhan industri kosmetik nasional sebesar 20%, yaitu empat kali lipat laju pertumbuhan
ekonomi nasional pada tahun 2017.

Berikut merupakan perkembangan pasar kosmetik di Indonesia :

Tabel 1.1
Perkembangan Pasar Industri Kosmetik di Indonesia Tahun 2014-2019
Tahun Market Kenaikan
(Rp Milyar) (%)

2014 8.90 -
2015 8.500 -4.49
2016 9.760 14.82
2017 11.200 14.72
2018 12.874 14.95
2019 13.943 8.30

Kenaikan Rata-rata % pertahun 9.67

Sumber : Kementerian Perindustrian.

Kemajuan industri kecantikan Indonesia tahun 2014-2019 menunjukkan pertumbuhan
pasar, dengan tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata 9,67%. Pada tahun 2020 besar pasar
(market size) mencapai Rp. 36 triliun, lebih dari dua kali lipat sebelum 2019. Kementerian
Perindustrian mencatat hingga 14 triliun dollar AS, industri pasar kosmetik nasional akan
tumbuh menjadi 6,35% pada 2020, dan naik menjadi 7,36% pada kuartal 1-2020
(Bisnis.com.2020). Dengan angka tersebut, Indonesia menjadi pasar potensial bagi para pelaku
industri kosmetik dalam dan luar negeri.

Saat ini, industri kosmetik dalam negeri menghadapi tantangan peredaran kosmetik
impor di pasar dalam negeri, terbukti dari data Kementerian Obat dan Makanan Korea Selatan
yang menyebutkan nilai ekspor kosmetik Korea mengalami peningkatan sebesar 65%, awalnya
sebesar 2,9 triliun won kini mencapai 4,85 triliun won pada 2016 (Bisnis.com, 2020).

Permintaan Indonesia akan produk perawatan kulit sangat tinggi, tetapi negara tersebut
tidak dapat memenuhi permintaan yang tinggi, sehingga produk luar negeri masuk dan
mengambil alih (Winarni, 2019). Survei terhadap 17.889 wanita Indonesia yang dilakukan oleh
ZAP Clinic dan MarkPlus Inc menunjukkan bahwa merek skincare yang disukai wanita
Indonesia, yaitu :

Tabel 1.2
Indonesia Scincare Sales Market Share
Indonesia Scincare Sales Market (%) Asal Negara (Country Of
Share Origin)
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SK II (PITERA) 8.9% Korea Selatan
Laneige 7.7% Korea Selatan

The Body Shop 5.5% Brazil
Innisfree 4.6% Korea Selatan

Nature Republic 4.2% Korea Selatan
Wardah 4.1% Indonesia

Sumber : Marketeers.com

Terlihat dari tabel di atas bahwa merek-merek yang diminati oleh konsumen Indonesia
sebagian besar berasal dari Korea Selatan, sedangkan merek Wardah di Indonesia menempati
urutan keenam dalam top brand index Indonesia. Karena tingginya permintaan dan minat
terhadap produk kecantikan Korea, banyak brand kecantikan Korea yang masuk ke Indonesia,
salah satunya innisfree.

Innisfree adalah merek kosmetik natural yang didirikan oleh Amorepacific pada tahun
2000. Amorepacific merupakan perusahaan kosmetik dan skincare ternama di Korea. Innisfree
sendiri dinaungi oleh Amorepacific bersama merek ternama lainnya, seperti Etude House,
Leneige, Manonde, Odyssey, Primera, dll (Innisfree.com). Innisfree dikenal dengan brand
image nya yang bagus. Innisfree adalah brand natural yang melengkapi keindahan alam Pulau
Jeju di Korea Selatan. Dari tabel di atas juga dapat disimpulkan bahwa masih banyak yang
percaya bahwa kualitas kosmetik luar negeri jauh lebih baik dari pada produk dalam negeri.
Selain country of origin, konsumen juga perlu mempertimbangkan faktor lain saat membeli
produk yaitu brand image (Silaen, 2018). Brand image merupakan ukuran kepercayaan yang
dipegang konsumen yang berkaitan dengan suatu merek tertentu (Wibisono, 2019). Country of
origin dan brand image adalah dua syarat penting yang mempengaruhi minat beli konsumen.
Pernyataan itu diperkuat dengan penelitian dari Akdeniz Ar (2014) yang menyatakan bahwa
konsumen bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk produk bermerek dari asal dengan
citra negara yang menguntungkan.

Perempuan tentu tertarik dalam hal mencoba produk-produk baru seperti hal nya
skincare. Dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat terlihat bahwa produk kosmetik
yang paling sering dibeli merupakan produk dari luar negeri, sedangkan sisanya
merupakan produk lokal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali
pengaruh country of origin dan brand image dari sebuah produk skincare secara persial
terhadap minat beli konsumen. Dan melakukan pengujian kembali apakah country of
origin dan brand image dari sebuah produk skincare secara simultan berpengaruh terhadap
minat beli konsumen.

Faktor lain selain country of origin dalam pengaruhnya terhadap minat beli adalah
brand image. Brand image merupakan ukuran kepercayaan yang dipegang konsumen
yang berkaitan dengan suatu merek tertentu (Wibisono, 2019). Country of origin dan
brand image adalah dua syarat penting yang mempengaruhi minat beli konsumen.
Pernyataan itu diperkuat dengan penelitian dari Akdeniz Ar (2014) yang menyatakan
bahwa konsumen bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk produk bermerek
dari asal dengan citra negara yang menguntungkan.
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KAJIAN TEORI
A.  Minat Beli Konsumen

Minat beli adalah keinginan untuk mendapatkan produk atau jasa, di benak
konsumen dalam jangka panjang dan jangka pendek (Sa‘ait dkk., 2016). Minat beli
adalah keinginan konsumen untuk memiliki produk. Menurut Kotler dan Keller
(2016:181), minat beli adalah kemungkinan konsumen membeli merek dan jasa atau
kemungkinan konsumen berpindah dari satu merek ke merek lainnya. Indikator minat
beli menurut Kotler dan Keller (2016:181) dilakukan melalui model stimulasi AIDA
(perhatian, minat, keinginan, dan tindakan), yang berupaya menggambarkan tahap stimulus
dimana konsumen dapat mengalami rangsangan tertentu yang diberikan oleh pemasar,
yaitu sebagai berikut :

1) Perhatian : Pada tahap ini masyarakat sudah mendengar tentang perusahaan
atau produk yang dikeluarkan oleh perusahaan. Oleh karena itu pada tahap
ini masyarakat sudah memahami atau mengenal produk dari kegiatan promosi
yang dilakukan oleh perusahaan, maka dari itu masyarakat mulai memahami
produk. Pada tahap ini masyarakat juga pertama kali melihat atau mendengar
tentang promosi tersebut.

2) Minat : Setelah mendapatkan dasar informasi yang lebih detail tentang
perusahaan atau produk, maka minat publik akan muncul. Pada tahap ini
masyarakat tertarik dengan produk yang ditawarkan karena perusahaan berhasil
dalam mempromosikan produknya pada konsumen.

3) Keinginan : Masyarakat belajar, berpikir dan berdiskusi, yang mengarah pada
peningkatan keinginan dan hasrat untuk membeli produk ini. Pada tahap ini,
masyarakat telah meningkatkan minat terhadap produk. Ciri dari tahapan ini
adalah masyarakat sangat ingin membeli dan mencoba produk tersebut.

4) Aksi : Masyarakat membuat keputusan positif tentang produk perusahaan.
Pada tahap ini, masyarakat yang pernah melihat atau mendengar promosi dan
melewati tahap keinginan sebenarnya akan mewujudkan keinginannya untuk
membeli produk tersebut.

Menurut Ferdinand (2014:188) variabel minat beli dapat diukur dengan 3 (tiga)
indikator, yaitu :

1) Intensitas pencarian informasi, yaitu seberapa sering konsumen mencari
informasi tentang produk. Konsumen yang tertarik dengan produk akan
mencari kelebihan dan kekurangan produk tersebut.

2) Keinginan segera membeli, yaitu pengorbanan yang dilakukan konsumen
agar bisa mendapatkan produk dengan segera. Konsumen akan berusaha
sebaik mungkin untuk segera mendapatkan produk yang mereka minati.

3) Keinginan preferensial, yaitu konsumen akan mengabaikan pilihan lain
hanya untuk memiliki suatu produk. Konsumen yang berminat akan
mengabaikan kebutuhan atau keinginannya untuk mendapatkan produk
yang diminati.
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B. Country of Origin

Menurut Kotler dan Keller (2016: 338), persepsi country of origin mempengaruhi
keputusan konsumen untuk menggunakan produk tersebut secara langsung maupun tidak
langsung. Tyas Purwitasari dkk., (2018) country of origin merupakan persepsi country of origin
yang dimaksud dengan evaluasi konsumen secara umum terhadap country of origin merek
produk berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, yang terbentuk dari tiga
aspek termasuk kepercayaan pada negara tersebut, kepercayaan pada masyarakat negara
tersebut, dan keinginan untuk berinteraksi dengan negara tersebut. Country of origin merupakan
informasi yang sering digunakan konsumen saat mengevaluasi produk (Yasin dkk., 2014).

Country of origin adalah negara asal produk. Untuk menunjukkan negara asalnya,
biasanya ada kata "made in" pada kemasan produk. Banyak orang yang sangat familiar dengan
kata “made in”, sehingga ketika melihat kata “made in” pada sebuah produk kemasan, mereka
langsung mengartikan produk tersebut berasal dari negara tertentu (Azhari, 2020). Oleh karena
itu, country of origin dapat dikategorikan sebagai pandangan konsumen terhadap produk suatu
negara tertentu. Pandangan tersebut akan menentukan kelebihan dan kekurangan produk
berdasarkan latar belakang negara produksi tersebut.

Ketika konsumen semakin mengenal suatu negara atau kualitas produknya meningkat
maka citra suatu negara akan berubah (Astuti, 2018). Setiap pembeli memiliki sikap dan
kepercayaannya sendiri terhadap merek dari berbagai negara (Annisa, 2017). Ketika
konsumen belum mengenal merek produk terkait, konsumen akan lebih memilih
menggunakan negara asalnya. Setyaningsih (2016) terdapat 7 indikator country of origin

1) Inovasi negara dalam berproduksi

2) Tingkat kemaujan teknologi negara asal merek
3) Desain produksi

4) Kreativitas berproduksi

5) Kualitas produksi

6) Prestise yang dimiliki negara asal merek

7) Citra negara asal merek sebagai negara maju

C. Brand Image

Menurut Kotler dan Keller (2016: 347), brand image merupakan keunggulan asosiasi
merek, dan asosiasi merek merupakan salah satu faktor pembentuk brand image, di antaranya
produk berperforma baik dalam persaingan. Menurut Setiadi (2013: 180) citra suatu merek
berkaitan dengan sikap, termasuk kepercayaan dan kesukaan terhadap merek. Konsumen
dengan brand image yang positif lebih cenderung melakukan pembelian (Setiadi, 2013: 180).

Peter dan Olson (2013: 47) mendefinisikan brand image sebagai persepsi dan preferensi
konsumen terhadap merek, yang tercermin dalam berbagai asosiasi merek yang ada dalam
memori konsumen. Meskipun asosiasi merek dapat muncul dalam berbagai bentuk, namun
dapat dibagi menjadi asosiasi kinerja dan asosiasi fiktif yang berkaitan dengan atribut dan
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keunggulan merek (Peter dan Olson, 2013: 47). Kotler dan Armstrong (2018; 233)
menunjukkan bahwa brand image adalah sekumpulan keyakinan tentang merek tertentu, yang
dikenal sebagai brand image.

Menurut Kotler dan Keller (2012:347) faktor-faktor yang membentuk brand image

adalah :

1) Kekuatan asosiasi merek bergantung pada bagaimana informasi memasuki
ingatan konsumen dan bagaimana informasi ini bertahan sebagai bagian dari
brand image.

2) Keunggulan asosiasi merek adalah keberhasilan proses pemasaran biasanya
bergantung pada proses pembentukan asosiasi merek yang menguntungkan,
dimana konsumen dapat mempercayai atribut yang dapat memuaskan kebutuhan
dan keinginan konsumen.

3) Keunikan asosiasi merek adalah merek harus memiliki keunggulan kompetitif,
itulah sebabnya konsumen memilih merek tertentu. Keunikan asosiasi merek
dapat didasarkan pada atribut produk, fitur produk, atau citra konsumen.

PENELITIAN TERDAHULU

Berdasarkan penelitian Dinata dkk., (2015) menunjukkan bahwa variabel country of
origin berpengaruh positif terhadap minat beli calon konsumen yang ingin membeli iPad di
Indonesia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eze dkk., (2012) menunjukkan bahwa
country of origin berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Country of origin
memiliki banyak pengaruh terhadap pemikiran masyarakat, salah satunya adalah mengevaluasi
pengaruh produk yang digunakan untuk mencari informasi lain tentang produk tersebut. Efek
ini akan menimbulkan minat beli dari faktor internal seseorang, faktor tersebut adalah persepsi
semua orang.

Penelitian yang dilakukan oleh Mendrofa (2012) menunjukkan bahwa brand image
berpengaruh signifikan terhadap minat beli laptop merek HP. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Oladepo & Abimbola (2015) menunjukkan bahwa brand image berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Produsen produk harus menjaga brand
image produknya dengan baik, hal ini dikarenakan brand image yang baik akan memudahkan
masyarakat dalam mengidentifikasi produk dan membuat mereka tertarik untuk membeli
produk tersebut (Setyaningsih, 2016). Menurut hasil penelitian Suri (2018), country of origin
dan brand image berpengaruh secara simultan terhadap minat beli produk smartphone PT
Samsung Electronic Indonesia cabang Pekanbaru.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode pengujian teori tertentu
dengan melihat hubungan antar variabel. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui
mengapa hal-hal tertentu terjadi. Menurut Sekaran (2017: 103), penelitian yang termasuk dalam
pengujian hipotesis biasanya menjelaskan sifat hubungan tertentu, atau menentukan perbedaan
antar kelompok atau kebebasan dua faktor atau lebih dalam suatu situasi (independen). Dalam
penelitian kuantitatif, peneliti mencoba mendeskripsikan pengaruh country of origin dan brand
image terhadap minat konsumen dalam membeli produk skincare. Penelitian ini merupakan
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penelitian survey yang mengumpulkan data dan informasi untuk mendapatkan fakta dan
informasi tentang konsumen, yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk
mengambil keputusan pembelian dari responden. Menurut Sugiyono (2017: 225) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilengkapi dengan memberikan rangkaian
pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, yaitu teknik
pengumpulan data yang menjawab responden dengan memberikan beberapa pernyataan atau
pertanyaan tertulis (Sekaran, 2017: 77). Sedangkan teknik pengumpulan data menurut
Sugiyono (2017: 194) dapat dilakukan di berbagai lingkungan, sumber dan metode. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari data primer. Data primer diperoleh langsung oleh peneliti
dari responden tanpa adanya data perantara (Sekaran, 2017: 131). Sugiyono (2017: 194)
menjelaskan bahwa ada beberapa metode pengumpulan data penelitian, antara lain wawancara,
kuesioner, observasi dan kombinasi ketiganya.

Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu responden berusia remaja (17-22
tahun). WHO membagi kurun usia dalam beberapa bagian, diantaranya yaitu usia 17-22 tahun
adalah usia remaja dan usia 23-30 tahun merupakan usia dewasa (kemkes.go.id. 2020).
Kuesioner dibagikan dengan menggunakan media online dengan cara membagikan link
kuesioner yang dibuat dengan menggunakan google from, sesuai dengan karakteristik
responden yang telah ditetapkan oleh peneliti dalam penelitiannya. Butir-butir
pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner penelitian ini diambil dari beberapa jurnal penelitian
sebelumnya. Menurut Sugiyono (2017: 91) ukuran sampel yang sesuai dalam penelitian adalah
antara 30-500. Dalam penelitian ini yang akan menjadi responden adalah perempuan yang
memiliki usia minimal 17 tahun dan maximal 22 tahun keatas yang sudah perna atau sedang
menggunakan produk skincare innisfree dan skincare dari perusahaan Amorepasific
Corporation, seperti Leneige, Sulwhasoo, Etude House, Manonde, Primera, Odyssey dapat
menjadi responden dalam penelitian ini.

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuisioner adalah suatu teknologi pengumpulan data yang menjawab responden
dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.
Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau publik, dan dapat dikirimkan
langsung kepada responden melalui surat atau internet (Sugiyono, 2017: 142). Dalam kuisioner
terdapat pertanyaan tentang data pribadi responden, serta pertanyaan tentang indikator masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
diukur dengan skala likert. Skala likert merupakan skala yang banyak digunakan yang menuntut
responden untuk menentukan derajat setuju atau tidak setuju dengan stimulus melalui
serangkaian pertanyaan (Malhotra, 2010).

Dalam penelitian ini jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup atau
kuesioner yang telah disedikan jawaban. Alasan penulis menggunakan kuesioner tertutup
adalah untuk memudahkan responden dalam memberikan jawaban dan menghemat waktu
penelitian, dan data ini diperlukan untuk mengetahui apakah country of origin dan brand image
akan mempengaruhi minat beli konsumen. Unit analisis dalam penelitian ini adalah pelanggan
dan konsumen (individu) dari produk skincare innisfree.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil Uji t Nilai signifikansi variabel country of origin adalah 0,000 yang berarti
variabel country of origin memiliki pengaruh singnifikan terhadap minat beli, dan koefisien
regresi sebesar 0,711 yang menunjukkan bahwa variabel country of origin berpengaruh positif
terhadap minat beli. Dalam penelitian ini, country of origin skincare innisfree salah satu produk
kecantikan buatan Korea berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan olen Annisa (2017) yang
menyatakan bahwa country of origin memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli.

Dari hasil uji t Nilai signifikansi variabel brand image sebesar 0,000 yang artinya
variabel brand image mempengaruhi minat beli, dan koefisien regresi sebesar 0,697 yang
menunjukkan bahwa variabel brand image berpengaruh positif terhadap niat beli yang artinya
semakin tinggi variabel brand image dimata konsumen, semakin tinggi minat beli mereka. Di
sisi lain, semakin rendah brand image dimata konsumen maka semakin rendah minat mereka
untuk membeli skincare innisfree. Dalam penelitian ini, brand image berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Setiadi dan Ekawati (2019) yang menyatakan bahwa brand image memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

Dari hasil uji f menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 20.564 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang diharapkan yaitu
5% maka, nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang diharapkan. Hal ini
berarti bahwa variabel country of origin dan brand image secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai Adjusted R?
sebesar 0,444 yang berarti bahwa variabel-variabel independe mampu untuk menjelaskan
variabel dependen sebesar 44,4% dan sisanya sebesar 55,6% menjelaskan variabel lain yang
tidak terdapat pada penelitian ini.

A. Pengaruh Country of Origin terhadap Minat Beli

Nilai signifikansi variabel country of origin adalah 0,000 yang berarti variabel
country of origin memiliki pengaruh singnifikan terhadap minat beli, dan koefisien regresi
sebesar 0,711 yang menunjukkan bahwa variabel country of origin berpengaruh positif
terhadap minat beli.

Setyaningsih (2016) mengemukakan bahwa country of origin merupakan efek
perseptual yang dipengaruhi oleh konsumen, dipengaruhi oleh tempat produksi, atau
tempat produksi yang akan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk.

Dalam penelitian ini, country of origin skincare innisfree salah satu produk
kecantikan buatan Korea berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Dikarenakan responden dalam penelitian ini secara khusus menargetkan perempuan yang
perna atau menggunakan produk skincare innisfree atau produk kecantikan buatan Korea.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2017)
mengenai  “Pengaruh Country of Origin dan Brand Image Terhadap Minat Beli pada
Produk Smartphone Samsung” yang dilakukan pada PT. Samsung Electronic Cabang
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Pekanbaru. Penelitian tersebut menyatakan bahwa country of origin memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli.

B. Pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli

Nilai signifikansi variabel brand image sebesar 0,000 yang artinya variabel brand
image mempengaruhi minat beli, dan koefisien regresi sebesar 0,697 yang menunjukkan
bahwa variabel brand image berpengaruh positif terhadap minat beli yang artinya semakin
tinggi variabel brand image dimata konsumen, semakin tinggi minat beli mereka. Disisi
lain, semakin rendah brand image dimata konsumen maka semakin rendah minat mereka
untuk membeli skincare innisfree.

Setyaningsih (2016) mengatakan bahwa citra adalah kesan, perasaan, atau konsep
masyarakat terhadap suatu benda, perusahaan, lembaga, atau orang lain. Citra tidak dapat
dicetak seperti produk yang dicetak di pabrik, tetapi citra adalah sesuatu yang dapat
diwujudkan. Diperoleh seseorang berdasarkan suatu pemahaman pengetahuan tentang
sesuatu.

Dalam penelitian ini, brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli. Hal ini disebabkan brand image yang terbentuk pada skincare innisfree sudah
cukup kuat dibandingkan dari para pesaingnya saat ini, sehinggah mendorong minat beli
calon konsumen untuk melakukan pembelian.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiadi dan
Ekawati (2019) mengenai “Brand Image Memediasi Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Smartphone OPPO di Kota Denpasar” yang dilakukan pada pengguna
smartphone oppo di Kota Denpasar. Penelitian tersebut menyatakan bahwa brand image
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

C. Pengaruh Country of Origin dan Brand Image terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
20.564 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan tingkat
signifikansi yang diharapkan yaitu 5% maka, nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari
nilai signifikansi yang diharapkan. Hal ini berarti bahwa variabel country of origin dan
brand image secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai Adjusted R? sebesar 0,444 yang berarti
bahwa variabel-variabel independen mampu untuk menjelaskan variabel dependen sebesar
44,4% dan sisanya sebesar 55,6% menjelaskan variabel lain yang tidak terdapat pada
penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil pengujian hipotesis pada remaja perempuan di wilayah
Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesih Tengah, dapat disimpulkan bahwa :
1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) taraf signifikansi 0,000, taraf signifikansi
lebih kecil dari 0,05, dan koefisien regresi sebesar 0,711 yang bertanda positif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa country of origin berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap minat beli. Semakin baik pandangan konsumen
terhadap suatu negara maka semakin baik pula pandangan terhadap produk
yang diproduksi di negara tersebut, sehingga mendorong minat calon konsumen
untuk mengambil keputusan pembelian.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) taraf signifikansi 0,000, taraf signifikansi
lebih kecil dari 0,05, dan koefisien regresi sebesar 0,697 yang bertanda positif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa brand image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli. Semakin baik brand image suatu produk
maka minat konsumen untuk membeli produk semakin tinggi, sebaliknya jika
brand image produk kurang baik maka minat konsumen untuk membeli produk
tersebut akan semakin rendah.

3. Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) diperoleh nilai f hitung pada penelitian
ini sebesar 20.564 dan taraf signifikansi 0,000. Jika dibandingkan dengan
tingkat signifikansi yang diharapkan sebesar 5%, nilai signifikansi dari f hitung
lebih kecil dari nilai signifikansi yang diharapkan. Artinya variabel dalam
penelitian ini yaitu country of origin dan brand image keduanya berpengaruh
positif terhadap minat beli.

4. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai Adjusted R? sebesar
0,444 yang berarti bahwa variabel minat beli yang dijelaskan oleh variabel
country of origin dan brand image sebesar 44,4% sedang sisanya 55,6% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah

sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

Bedasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penilaian responden terhadap
produk skincare innisfree pada variabel country of origin dan brand image
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini
berarti menunjukkan bahwa sikap seorang konsumen dalam memutuskan untuk
membeli suatu produk didasarkan pada persepsi tentang country of origin suatu
produk yang telah melekat pada konsumen sebelumnya, apabila negara asal
produk memiliki citra yang baik, pemasar dapat menekankan pada negara asal
produk tersebut untuk meningkatkan citra produk yang dijual. Dalam hal ini
juga perusahan diharapkan dapat terus meningkatkan brand image dari sebuah
produk dengan cara memperhatikan atribut-atribut fisik dari sebuah produk
tersebut, seperti logo, nama merek, desain dari kemasan, fungsi dan kegunaan
produk serta iklan agar dapat terus meningkatkan minat beli seorang calon
konsumen terhadap produk skincare innisfree.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini seperti harga, kualitas dan promosi agar diperoleh hasil
lebih lanjut yang dapat mempengaruhi minat beli. Peneliti selanjutnya juga
dapat menggunakan metode lain dalam mempelajari minat beli, seperti
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melakukan wawancara mendalam dengan responden untuk memperoleh hasil
yang lebih besar dari survei kuesioner yang sudah disediakan jawaban, peneliti
selanjutnya juga dapat melakukan penelitian ditempat lain yang bertujuan agar
hasil penelitian selanjutnya bermanfaat bagi perusahaan. Mengingat keterbatas
dari penelitian ini yang hanya meneliti dua faktor saja, yaitu country of origin
dan brand image dengan 50 orang sampel yang berada di wilayah Kabupaten Parigi
Moutong, Sulawesih Tengah. Sehingga dua faktor tersebut hanya mampu
menjelaskan 44,4% pengaruh terhadap minat beli dan sisanya 55,6% dijelaskan
dalam faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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